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ABSTRAK

M. AHSAN NADHIF ZAMRUDY. Implementasi Model Pembelajaran Problem Based
Learning Dalam Pembelajaran Al-Qur’an Dan Hadits Guna Membentuk Sikap Sosial
Peserta Didik Kelas IX Di Madrasah Tsanawiyyah Negeri 5 Bantul Skripsi.
Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2024.

Penelitian ini di latarbelakangi bahwa penggunaan Problem Based
Learning ini menyesuaikan karakteristik, kemampuan siswa kelas IX, dan betujuan
untuk menjadikan proses pembelajaran dapat memberikan acuan dalam
pembentukan sikap sosial peserta didik melalui interaksi sesama yang sesuai
dengan kompetensi sikap peserta didik. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui kegiatan belajar peserta didik melalui penerapan model
pembelajaran PBL yang dapat membentuk sikap sosial peserta didik sehingga
dapat menerapkannya pada kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field
research) yang bersifat kualitatif, penelitian ini dikategorikan dalam penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif. Penggunaan teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan teknik observasi partisipatif, metode wawancara,
dokumentasi. Dengan uji keabsahan menggunakan triangulasi sumber, dan waktu.

Sehingga penelitian ini menghasilkan: (1) Implementasi model
pembelajaran Problem Based Learning dalam pembelajaran Al-Qur’an dan Hadist
di MTs Negeri 5 Bantul berjalan sesuai dengan kaidah langkah-langkah, dan
karakteristik model pembelajaran tersebut, penggunaan model pembelajaran ini
sudah efektif, hanya beberapa hal masih perlu di perhatikan oleh guru dan sekolah
dari segi fasilitas yang diberikan berupa buku bacaan siswa yang masih kurang
terpenuhi. (2) Model pembelajaran PBL ini dapat memudahkan guru sebagai
fasilitator dalam proses pembelajaran, yang mana peserta didik dapat berinteraksi
dalam pembelajaran melalui diskusi kelompok, sehingga pembetukan sikap sosial
jujur, tanggung jawab, sopan santun, peduli, dan disiplin pada peserta didik dalam
aspek penerimaan (accepting), menjalankan (responding), menghargai (valuing),
menghayati (organizing/internalizing), mengamalkan (characterizing/actualizing)
tecapai dalam pembelajaran.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Al-Qur’an dan Hadist, Sikap Sosial
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MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA

INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987

Nomor: 0543b//U/1987

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Table 1: Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
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. Ta T Te
[
. Sa $ es (dengan titik di atas)
[
Jim J Je
C
Ha h ha (dengan titik di
C bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
R Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
Ra R er
J
. Zai VA zet
J
Sin S es
J
. Syin S es dan ye
o y y y
Sad S es (dengan titik di
o7 bawah)
i Dad d de (dengan titik di
” bawah)
1L Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di
bawah)
‘ain koma terbalik (di atas)
C
. Gain G ge
C
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) Fa F ef
3 Qaf Q ki
s Kaf K ka
J Lam L el
. Mim M em
R Nun N en
s Wau W we
A Ha H ha
. Hamzah ! apostrof
« Ya Y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:
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Table 2: Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. Fathah A a
_ Kasrah i
2 Dammah U u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Table 3: Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
6 Fathah dan ya ai adanu
j Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- J kataba
- Ju fa'ala
- el suila
- %Y kaifa
- dJo- haula
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C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
L& Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
; Dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
- J6  qila
- &~ rama
- B qla

- J#s yaqilu
D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.
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2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

o <

- JULYV 8555 raudah al-atfal/raudahtul atfal

2o % 4 -
- 5%a)l &5us)l al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

o

- b talhah
E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J5 nazzala

I al-birr

1
e
N

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

llI”

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.

Contoh:

- BN ar-rajulu
- A al-galamu

Yeaid] - Asy-syamsu

-S4 aljalalu
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.
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Contoh:

- NEAV ta’khuzu
e " )

- Ead syai’un

- 23l an-nau’u

inna
H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:

40w <

- Y 5 e

/JA‘

:)\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/

Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- Bk 3 WEE A Bismillahi majreha wa mursaha
I.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
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kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.
Contoh:
BEARREY N T Alhamdu lillhi rabbi al-alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- e Rl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
S S3ae & Allaahu gafarun rahim
- L’w’“ j}«}‘i}“ & Lillahi al-amru jamt an/Lillahil-amru jami"an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan limu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.
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A.

BAB |

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Perkembangan dalam lingkup sosial masyarakat tidak terlepas dari peran
pendidikan. Pendidikan merupakan instrumen yang sangat penting untuk
seseorang atau kelompok masyarakat dalam menjalani kehidupan. Oleh
karena itu, pendidikan adalah landasan yang sangat dibutuhkan dalam

menjalani kehidupan.?

Menurut Pristiwanti D., Badariah B., Hidayat S., & Dewi, R. S, bahwa
pendidkan merupakan instrumen untuk membentuk bakat maupun potesi
yang positif dalam sosial masyarakat, yang bertujuan sebagai dimensi untuk
menciptakan kualitas manusia yang mampu mengapai cita-cita sesuai dengan
yang diharapkan dalam berkehidupan, serta sebagai media dalam

membentuk sikap guna mengahadapi berbagai aspek kehidupan.?

Akan tetapi, saat ini permasalahan yang dihadapi dalam sistem
pendidikan sangat kompleks, sebagaimana data menunjukan bahwa dari
jumlah masyarakat Indonesia tahun 2022 berjumlah 275,36 juta jiwa, yang
hanya mengeyam sampai pendidikan perguruan tinggi hanya 6,41. Ini menjadi

masalah yang sangat serius, di mana pendidikan merupakan elemen

! Musya’Adah, U. (2018), Peran Penting Pendidikan Agama Islam Di Sekolah

Dasar. Aulada: Jurnal Pendidikan dan Perkembangan Anak, Vol.2 No.1, 2018, hal. 9-27.

2 Yunarti, Y. (2017). Pendidikan kearah pembentukan karakter. Tarbawiyah: Jurnal llmiah

Pendidikan, Vol.11 No.02, 2017, hal. 262-278.



terpenting untuk memberikan kontruksi pemikiran dalam bentuk dokrin
pemahaman serta penentuan bersikap dalam menjalani kehidupan sosial

masyarakat. 3

Hal ini juga selaras dengan keputusan Kemenag bahwa pada sasaran
pembelajaran PAl disesuaikan dengan standar kompetensi lulusan, mencakup
pengembangan ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan. Ketiga ranah
tersebut tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya dikarenakan bersifat
holistik/utuh untuk melahirkan kualitas pribadi yang meliputi sikap,
pengetahuan dan keterampilan. Pengembangan ranah sikap bertujuan untuk
membangun sikap mental peserta didik yang bersikap dan berprilaku jujur,
amanabh, disiplin, bekerja keras, mandiri, percaya diri, kompetitif, kooperatif,

ikhlas, dan bertanggung jawab.*

Di samping itu, implementasi pendidikan di Indonesia menggunakan
Kurikulum 2013 pembelajaran yang berada di sekolah, kini berpusat kepada
peserta didik atau biasa disebut dengan Student Center Learning.
Pembelajaran ini mendorong peserta didik untuk dapat memperoleh
pengetahuan dengan caranya sendiri, dengan demikian akan tumbuh

kemampuan dan rasa senang dalam kegiatan belajar.’

3 https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/09/20/di akses pada tanggal 10
November 2023

4 Kemenag (2019), Keputusan Menteri Agama Nomor 183 tentang Kurikulum PAI dan
Bahasa Arab, hal.54.

5> Helmiati (2012), Model Pembelajaran, Yogyakarta: Aswaja Pressindo, hal. 7



Dalam realisasi kurikulum ini, guru memiliki peran dan sangat membantu
dalam perkembangan peserta didik baik itu minat, bakat, kemampuan, dan
potensi yang dimiliki, demi mewujudkan tujuan hidup peserta didik secara
optimal. Selain itu, konteks ini juga ditujukan untuk mengembangkan sikap
dalam menjalankan hubungan sosial. Sebagaimana regulasi Permindikbud No.
18 tahun 2013 yang menjelaskan tentang kebijakan penerapan kurikulum
2013 kemudian diperbaharui dengan permendikbud No. 104 tentang
pembelajaran, bahwa pembelajaran kurikulum 2013 diperuntukan dalam
mengembangkan potensi peserta didik sehingga mempunyai kemampuan
hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif

inovatif, dan efektif.

Hal ini merupakan sebuah penekanan agar implementasi pembelajaran
mampu memberikan dorongan dalam membentuk sikap sosial yang baik
melalui lembaga pendidikan. Pada tahap pembelajaran guru dapat
menggunakan berbagai model pembelajaran, antara lain; Discovery Learning,
Project Based Learning, Problem Based Learning dan sebagainya untuk

mencapai tujuan pembelajaran.”

Sikap sosial peserta didik di kelas IX ini masih sangat bervariatif, berawal

dari melanggar aturan sekolah maupun ketika berada di kelas. Hal ini

hal.2.

6 Muh. Fahmi, 2019, Modul Kurikulum dan Strategi Pembelajaran, Jakarta:Kemenag RI,

7 Ibid., hal. 9



disebabkan adanya beberapa faktor yang mempengaruhi. Sehingga Guru Al-
Qur'an dan Hadist dalam pembelajaran menggunakan Problem Based
Learning menyesuaikan karakteristik dan kemampuan peserta didik kelas IX,
yang betujuan untuk menjadikan proses pembelajaran agar dapat
membentuk sikap sosial peserta didik, melalui interaksi sesama yang sesuai

dengan kompetensi sikap peserta didik.®

PBL juga memiliki kelebihan yakni dapat meningkatkan kemampuan
pembelajaran dalam memecahkan masalah, meningkatkan kecakapan
kolaboratif, peserta didik lebih memahami materi pelajaran, menantang
kemampuan peserta didik untuk menemukan pengetahuan, membantu
peserta didik mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah
dalam kehidupan nyata, mengembangkan minat dan rasa ingin tahu peserta

didik untuk terus menurus belajar.’

Penerapan model PBL di MTs Negeri 5 Bantul pada mata pelajaran Al-
Qur’an dan Hadist ini telah dilakukan pada beberapa kelas khususnya kelas IX
dengan mengaitkan fenomena yang terjadi di lingkungan sekolah, di sekolah

lain maupun lingkungan kehidupan.'®

Perlu diketahui bersama bahwa pembelajaran berbasis masalah (Problem

Based Learning) yang disajikan pada penelitian ini mengenai permasalahan

8 Ngadirah, Wawancara (2023), Yogyakarta

° Herminato Sofyan (2017), Problem Based Learning Dalam Kurikulum 2013, Yogyakarta:
UNY Press, hal. 60

10 Moh. Hani, Wawancara (2023), Yogyakarta



penipuan jual-beli secara online sehingga dapat merangsang peserta didik
untuk belajar dalam menyelesaikan masalah, berinteraksi secara
berkelompok melalui diskusi yang kemudian dilanjutkan dengan pemaparan

hasil di dalam kelas.!!

Dengan demikian peserta didik memahami tentang informasi yang telah
mereka kumpulkan dan melakukan penelaahan materi bahan ajar,
eksperimen maupun diskusi dengan teman sehingga ada interaksi secara
langsung untuk mendapatkan hasil dengan pemecahanan masalah yang

dihadapi.

Sehingga pada penelitian ini dapat mengetahui penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning yang digunakan untuk mencapai
tujuan dalam ranah membentuk sikap sosial peserta didik yang sesuai dengan
standar kompetensi yang telah ditentukan.Maka dari itu penulis merumuskan
judul penelitian skripsi sebagai berikut: “Implementasi Model Pembelajaran
Problem Based Learning Dalam Pembelajaran Al-Qur’an Dan Hadits Guna
Membentuk Sikap Sosial Peserta Didik Kelas IX Di Madrasah Tsanawiyyah

Negeri 5 Bantul Tahun Ajaran 2023/2024”

11 Observasi (2023), Yogyakarta



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat ditemukan rumusan

masalah dalam melakukan penelitian diantarnya yakni:

1. Bagaimana implementasi model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dalam mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadist kelas IX di Madrasah
Tsanawiyyah Negeri 5 Bantul?

2. Bagaimana pembentukan sikap sosial melalui model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dalam mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadist

kelas IX di Madrasah Tsanawiyyah Negeri 5 Bantul?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Dengan mengacu kepada rumusan masalah tersebut, maka tujuan

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui implementasi model pembelajaran Problem
Based Learning dalam pembelajaran Al-Qur’an dan Hadist kelas IX di
Madrasah Tsanawiyyah Negeri 5 Bantul

b. Untuk mengetahui dan memahami sikap sosial peserta didik setelah
implementasi model pembelajaran Problem Based Learning dalam
pembelajaran Al-Qur'an dan Hadist kelas IX di Madrasah

Tsanawiyyah Negeri 5 Bantul



2. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka kegunaan penelitian ini

dapat pahami sebagai berikut:

a. Kegunaan Teoritis

1)

2)

Penelitian ini dapat menjadi acuan dan menambah dari aspek
wawasan, keilmuan dan cara pandang dalam dunia pendidikan
khususnya pendidikan Islam.

Memberikan kontribusi dalam bentuk pemikiran dan wawasan
yang berkaitan dengan penerapan Problem Based Learning di
madarasah, dalam membentuk sikap sosial peserta didik pada

umumnya dan khususnya kelas IX di MTs Negeri 5 Bantul

b. Kegunaan Praktis

1)

2)

3)

Bagi Peserta Didik MTs Negeri 5 Bantul, model pembelajaran
yang diberikan menjadi pembelajaran yang lebih efektif dan
efesien agar sikap sosial terbentuk dalam pembelajaran Al-
Qur’an dan Hadist.

Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan dan wawasan dalam pembelajaran vyang
berlangsung di kelas dalam membentuk sikap sosial khususnya
di MTs Negeri 5 Bantul

Bagi sekolah, dapat mengetahui dan mengembangkan wawasan

secara langsung terkait penerapan model problem based



learning dalam pembelajaran Al-Qur'an dan Hadist yang

membentuk sikap sosial peserta didik kelas IX.

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan bentuk kajian yang mengenai penelitian-
penelitian terdahulu. Sehingga dapat terlihat jelas dari persamaan atau
perbedaan antara penelitian saat ini dan penelitian yang sudah ada. Oleh
sebab itu, maka penulis melakukan penelaahan dari penelitian-penelitian
yang pernah dilakukan yang relevan sebagai berikut:

1. Skripsi Zainun Wafigatun Niam mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
dengan judul “Penerapan Model Problem Based Learning Dalam
Pembelajaran Al-Qur’an Hadist dan Implikasinya Terhadap Internalisasi
Nilai Agama Islam di Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta”. Pada penelitian tersebut dapat diperoleh bahwa guru
pengampu al-quran dan hadist menggunakan model PBL sebagai upaya
untuk menciptakan suasana dan lingkungan belajar yang memilki makna
bagi siswa. Pembelajaran dikemas dalam bentuk penyajian teks, dan
konteks sehingga terjadi kontekstualisasi teks yang dapat membuat siswa
belajar dan memiliki makna. Pembelajaran menunjukkan adanya proses
dialog antara guru dan murid serta lingkungan mereka, Kemudian
penerapan model PBL memiliki dampak terhadap internalisasi nilai-nilai

agama dengan meyakini dan menyadari akan kebenaran nilai agama dan



memahami tentang hakikat nilai-nilai ajaran islam.?? Sedangkan pada
penelitian yang dilakukan peneliti menghasilkan peserta didik yang dapat
berinteraksi dalam pembelajaran melalui diskusi kelompok, sehingga
pembetukan sikap sosial jujur, tanggung jawab, sopan santun, peduli, dan
disiplin pada peserta didik dalam aspek penerimaan (accepting),
menjalankan  (responding), menghargai (valuing), menghayati
(organizing/internalizing), mengamalkan (characterizing/actualizing)
tecapai dalam pembelajaran.

Sehingga perbedaan pada skripsi tersebut memfokuskan
implikasinya terhadap internalisasi nilai agama islam dengan penerapan
model pembelajaran PBL dan pada penelitian yang dilakukan peneliti
terletak pada pembentukan sikap sosial peserta didik seperti jujur,
tanggung jawab, sopan santun, peduli, dan disiplin yang subjek dan
tempat penelitian yang dilakukan peneliti difokuskan pada jenjang
Madrasah Tsanawiyyah.

2. Skripsi Ria Juwita Mahasiswa UIN Raden Intan Lampung Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan yang berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter dalam

Pembentukan Sikap Sosial Peserta Didik Kelas IV SDN 1 Pinang Jaya

12 7Zainun Wafigatun Niam (2015), “Penerapan Model Problem Based Learning Dalam
Pembelajaran Al-Qur'an Hadist Dan Implikasinya Terhadap Internalisasi Nilai Agama Islam di
Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta”, Skripsi: Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga.



Bandar Lampung”.'3 Penelitian ini memaparkan bahwa hasil penelitian
menunjukan bahwa melalui pendidikan karakter seperti kegiatan rutin,
spontan, dan keteladanan membuat peserta didik terbiasa dengan
kegiatan-kegiatan yang positif sehingga dapat membentuk sikap sosial
peserta didik. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
antara pendidikan karakter dengan melakukan kegiatan rutin yang
religius, menanamkan jiwa nasionalis, melakukan tugas secara mandiri,
saling gotong royong dan membantu sesama dalam hal kebaikan yang
kemudian diintegrasikan ke dalam kehidupan sehari-hari dapat
menumbuhkan sikap sosial yang berupa kejujuran, disiplin, tanggung
jawab, santun, peduli dan percaya diri. Sedangkan pada penelitian yang
dilakukan peneliti yakni bahwa model pembelajaran PBL ini dapat
memudahkan guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran, yang
mana peserta didik dapat berinteraksi dalam pembelajaran melalui
diskusi kelompok, sehingga pembetukan sikap sosial jujur, tanggung
jawab, sopan santun, peduli, dan disiplin pada peserta didik dalam aspek
penerimaan (accepting), menjalankan (responding), menghargai
(valuing),  menghayati  (organizing/internalizing), = mengamalkan

(characterizing/actualizing) tecapai dalam pembelajaran.

13 Ria Juwita (2021), “Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembentukan Sikap Sosial
Peserta Didik Kelas IV SDN 1 Pinang Jaya Bandar Lampung”, Skripsi: Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyyah, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Raden Intan Lampung.
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Sehingga kedua penelitian dapat membentuk sikap sosial peserta
didik namun terdapat pada perbedaan pada fokus penelitian keduanya
yakni melalui penerapan pendidikan karakter dan penggunaan model
pembelajaran PBL juga dengan tingkatan jenjang sekolah, mata pelajaran,
dan tempat penelitian.

3. Skripsi Dian Evita Sari Mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Negeri Semarang
dengan judul “Pembentukan Sikap Sosial Siswa Kelas V Homeschooling
ABC’D Kota Tegal”.** penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunan
metode khusus siswa ABK yaitu, metode ABA (Apllied Behavioral
Analysis), metode analisis tugas, metode pembelajaran bertahap, dan
latihan persepsi motorik, media pembelajaran yang digunakan di
Homeschooling ABC'D Kota Tegal adalah video pembelajaran yang
divariasikan dengan permainan, kendala yang dihadapi dalam
pembentukan sikap sosial siswa di Homeschooling ABC'D Kota Tegal
adalah mood siswa, solusi dari kendala yang muncul dalam pembentukan
sikap sosial di Homeschooling ABC'D Kota Tegal adalah dengan
melakukan evaluasi dan pemberian pengertian pada siswa. Sedangkan
pada penelitian yang dilakukan peneliti menghasilkan model

pembelajaran PBL ini dapat memudahkan guru sebagai fasilitator dalam

14 Dian Evita Sari (2020), “Pembentukan Sikap Sosial Siswa Kelas V Homeschooling ABC'D
Kota Tegal”, Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan
Keguruan Universitas Negeri Semarang.
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proses pembelajaran, yang mana peserta didik dapat berinteraksi dalam
pembelajaran melalui diskusi kelompok, sehingga pembetukan sikap
sosial jujur, tanggung jawab, sopan santun, peduli, dan disiplin pada
peserta didik dalam aspek penerimaan (accepting), menjalankan
(responding), menghargai (valuing), menghayati
(organizing/internalizing), mengamalkan (characterizing/actualizing)
tecapai dalam pembelajaran.

Sehingga terdapat perbedaan pada penelitian diatas dengan
penelitian yang dilakukan peneliti yakni terdapat pada penelitian yang
dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning, mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadist, dan jenjang sekolah
formal MTs Negeri 5 Bantul, sehingga dapat memberikan dampak positif
pada sekolah maupun peserta didik secara kompetetif pada aspek
pembentukan sikap sosial.

4. Skripsi Robiatul Adawiyah, mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan
Sosial Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Uin Syarif Hidayatulloh yang
berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa di SMPI Al-Fatah Jakarta”.*
Berdasarkan penelitian ini mendapatkan hasil bahwa penerapan model

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ini dapat meningkatkan

15 Robiatul Adawiyah (2017), “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Di SMPI Al-Fatah Jakarta”, Skripsi: Pendidikan
IlImu Pengetahuan Sosial Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Syarif Hidayattulloh Jakarta.
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aktivitas dan hasil belajar siswa sehingga terlihat pada siklus | dengan
presentase aktivitas dan hasil belajar siswa sebesar 55,2% dan 46,9,
sedangkan pada siklus Il aktivitas belajar siswa sebesar 82% dengan rata-
rata hasil belajar 71,04 sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin besar
rata-rata aktivitas belajar peserta didik, semakin besar pula rata-rata nilai
tes hasil belajar peserta didik dan sebaliknya. Sedangkan pada penelitian
yang peneliti lakukan menggunakan metode penelitian kualitatif
menghasilkan bahwa sebelum penggunaan model PBL, sikap sosial dari
peserta didik tidak dapat dilihat secara detail (masih beragam), namun
setelah penggunaan model PBL peserta didik terbentuk sikap sosial jujur,
tanggung jawab, sopan santun, peduli, dan disiplin pada peserta didik
dalam aspek penerimaan (accepting), menjalankan (responding),
menghargai (valuing), menghayati (organizing/internalizing),
mengamalkan (characterizing/actualizing) tecapai dalam pembelajaran.
Dengan demikian perbedaan penelitian tersebut yang fokus
terhadap peningkatkan aktivitas belajar siswa dengan metode penelitian
tindakan kelas dan pada peneliti saat ini fokus terhadap pembentukan
sikap sosial dengan mengkaitkan materi pembelajaran, kurikulum yang
belaku, metode penelitian menggunakan penelitian kualitatif, dan
tempat penelitian di MTs Negeri 5 Bantul.
Skripsi Sofia Mutmainnah Program Studi Pendidikan IiImu Pengetahuan

Sosial Ekonomi Fakultas llmu Tarbiyah Dan Keguruan Intitut Agama Islam
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Negeri Mataram, dengan judul “Implementasi Pendidikan Karakter Dalam
Pembentukan Sikap Sosial Peserta Didik Melalui Pembelajaran IPS
Terpadu di Kelas VIII A MTs NW Bonjeruk Tahun Pelajaran 2016/2017".
Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan analisis data
menggunakan analisis deskriptif, dengan hasil data yang diperoleh
dengan menggunakan teknik wawancara dan analisis deskriptif dapat
disimpulkan  bahwa pelaksanaan pendidikan karakter dalam
pembentukan sikap sosial peserta didik, guru mata pelajaran IPS terpadu
tidak hanya terfokus dalam aspek pengetahuan yang harus diajarkan
kepada peserta didik namun juga mengintegrasikan nilai-nilai karakter
didalam kelas dengan memberikan contoh sikap sosial yang baik dari
setiap materi yang disampaikan.’® Sedangkan dalam penelitian yang
peneliti lakukan bahwa melalui model pembelajaran PBL peserta didik
dapat terbentuk sikap sosial jujur, tanggungjawab, disiplin, peduli, dan
disiplin pada peserta didik dalam aspek penerimaan (accepting),
menjalankan  (responding), menghargai  (valuing), menghayati
(organizing/internalizing), mengamalkan (characterizing/actualizing)
tecapai dalam pembelajaran. Sehingga perbedaan pada penelitian

terdahulu dengan penelitian saat ini dapat di ketahui dari penerapan

16 Sofia Mutmainnah (2017),”Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembentukan
Sikap Sosial Peserta Didik Melalui Pembelajaran IPS Terbadu di Kelas VIII A MTs NW Bonjeruk Tahun
Pelajaran”, Skripsi: Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Ekonomi Fakultas [Imu
Tarbiyah Dan Keguruan Intitut Agama Islam Negeri Mataram.
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model pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran PBL yang
dapat membentuk sikap sosial peserta didik pada aspek tertentu, juga
dengan penggunaan mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadist, dan tingkat
jenjang sekolah di MTs Negeri 5 Bantul.

6. Jurnal Lilis Ardita, Mashudi, dkk dengan judul “Pembentukan Sikap Sosial
Peserta Didik Melalui Pembelajaran IPS Kelas VIII B di SMP Negeri 08
Pontianak” Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Keguruan dan
llmu Pendidikan Universitas Tanjungpura.'’ Pada jurnal tersebut terdapat
hasil yang memfokuskan pada pembentukan sikap sosial pada peserta
didik melalui pembelajaran IPS dengan upaya guru dalam memberikan
bimbingan, nasehat, dsb. Penelitian tersebut menggunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif. Sedangkan pada penelitian saat ini pada
mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadist di MTs N 5 Bantul ini mengacu pada
pembentukan sikap sosial jujur, tanggungjawab, disiplin, peduli, dan
sopan santun peserta didik melalui model pembelajaran PBL yang dapat
diperoleh pada aspek tertentu dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif deskriptif.

Penelitian ini memiliki persaaman vyakni fokus terhadap
pembentukan sikap sosial dan penggunaan metode peneilitian deskriptif.

Sedangkan perbedaan yang terdapat pada jurnal dengan penelitian yang

7 Lilis Ardita, Mashudi, dkk (2023), “Pembentukan Sikap Sosial Peserta Didik Melalui
Pembelajaran IPS Kelas VIII B di SMP Negeri 08 Pontianak”, Jurnal: Pendidikan dan Pembelajaran,
Vol.12 No.2, hal 648-658.
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dilakukan yakni pada penggunaan model pembelajaran PBL, mata
pelajaran Al-Qur’an dan Hadist, subjek dan tempat penelitian.

7. Jurnal Yunin Nurun Nafiah dengan judul “Penerapan Model Problem
Based Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan
Hasil Belajar Siswa” Program Studi Pendidikan Taknologi Kejuruan IPS
Universitas Negeri Yogyakarta'® Pada jurnal tersebut terdapat hasil yang
menunjukkan pada penerapan model PBL dalam pembelajaran materi
perbaikan dan setting ulang PC dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran yaitu sebesar 24,2%, pada
keterampilan berpikir kritis siswa setelah penerapan PBL yaitu siswa
dengan kategori keterampilan berpikir kritis sangat tinggi sebanyak 20
siswa (69%), kategori tinggi sebanyak 7 siswa (24,2%), kategori rendah
sebanyak 2 siswa (6,9%) dan kategori sangat rendah yaitu sebanyak 0
siswa (0%), dengan demikian penerapan PBL dapat meningkatkan hasil
belajar siswa sebesar 31,03%, dan (d) Hasil belajar siswa setelah
penerapan PBL yaknijumlah siswa yang mencapai KKM sebanyak 29 siswa
(100%). Sedangkan pada penelitian saat ini pada mata pelajaran Al-
Qur’an dan Hadist di MTs N 5 Bantul ini mengacu pada pembentukan
sikap sosial jujur, tanggungjawab, disiplin, peduli, dan sopan santun

peserta didik melalui model pembelajaran PBL yang dapat diperoleh pada

8 Yunin Nurun Nafiah (2014), “Penerapan Model Problem Based Learning Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa”, Jurnal: Pendidikan Vokasi,
Vol.1 No.4, hal. 125-142.
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aspek tertentu dengan menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif. , diantaranya aspek penerimaan (accepting), menjalankan
(responding), menghargai (valuing), menghayati
(organizing/internalizing), mengamalkan (characterizing/actualizing)
tecapai dalam pembelajaran.

Pada Jurnal tersebut dapat diketahui persamaan yang terdapat
pada penggunaan model pembelajaran PBL, sedangkan terdapat
perbedaan jurnal dengan peneliti lakukan yaitu fokus penelitian pada
pembentukan sikap sosial, penggunaan metode penelitian kualitatif
deskriptif, subjek dan tempat penelitian di MTs negeri 5 Bantul.

8. Jurnal Eka VYulianti dan Indra Gunawan yang berjudul “Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Efeknya Terhadap
Pemahaman Konsep dan Berpikir Kritis” Program Studi Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung.'® Pada jurnal tersebut dijelaskan bahwa penggunaan model
pembelajaran  Problem Based Learning berpengaruh terhadap
pemahaman konsep dan berpikir kritis peserta didik di SMA N 1 Waway
Lampung Timur, Metode yang digunakan dalam penelitian tersbut yaitu
Quasi Eksperimen, instrumen tes soal essay dengan analisa data

menggunakan uji multivariate (MANOVA), dan menghasil nilai gain

19 Eka Yulianti dan Indra Gunawan (2019), “Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) Efeknya Terhadap Pemahaman Konsep dan Berpikir Kritis”, dalam Jurnal: Indonesian
Journal of Science and Mathematics Education (I/SME) Vol.2 No.3, hal.400-408.
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pemahaman konsep kelas eksperimen sebesar 0,51 dan nilai gain kelas
kontrol sebesar 0,31 sedangkan nilai gain berpikir kritis kelas eksperimen
sebesar 0,58 dan nilai gain kelas kontrol sebesar 0,31. Efektivitas
penggunaan model PBL lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman
konsep dan berpikir kritis peserta didik, ditunjukkan dengan nilai effect
size pemahaman konsep sebesar 0,36 dan nilai effect size berpikir kritis
sebesar 0,66. Selain itu berdasarkan hasil uji manova, baik nilai
signifikansi pemahaman konsep maupun nilai signifikansi kurang dari
0,005. Sedangkan pada penelitian saat ini mengacu pada penggunaan
model PBL yang berfokus pada pembentukan sikap sosial melalui
pembelajaran Al-Qur’an dan Hadist dengan macam- macam sikap sosial
yakni jujur, tanggungjawab, disiplin, peduli, dan sopan santun di MTs N 5
Bantul yang menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.
Sedangkan pada penelitian saat ini pada mata pelajaran Al-Qur’an dan
Hadist di MTs N 5 Bantul ini mengacu pada pembentukan sikap sosial
jujur, tanggungjawab, disiplin, peduli, dan sopan santun peserta didik
melalui model pembelajaran PBL yang dapat diperoleh pada aspek
tertentu dengan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif,
diantaranya aspek penerimaan (accepting), menjalankan (responding),
menghargai (valuing), menghayati (organizing/internalizing),

mengamalkan (characterizing/actualizing) tecapai dalam pembelajaran.
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Dengan demikian persamaan dari penelitian yang dilakukan dengan
jurnal tersebut terletak pada penggunaan model pembelajaran PBL,
jurnal tersebut terdapat pada fokus penelitian efeknya terhadap
pemahaman konsep dan berpikir kritis, sedangkan perbedaan dari
penelitian yang dilakukan berfokus pada pembentukan sikap sosial
dengan metode penelitian kualitatif deskriptif, mata pelajaran, subjek
dan tempat penelitian.

9. lJurnal Asrani Assegaff dan Uep Tatang Sontani dengan judul “Upaya
Meningkatkan Kemampuan Berfikir Analitis melalui model Problem Based
Learning (PBL)” Program Studi Pendidikan Manajemen Perkantoran,
Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pendidikan
Indonesia.?° Pada penelitian tersebut dijelaskan mengenai penggunaan
model pembelajaran PBL yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir
analitis siswa, dengan metode penelitian kuasi eksperimen yang
berbentuk Nonequivglenty Control Group Design, dengan teknik analisis
data menggunakan uji-t untuk melihat perbedaan peningkatan
kemampuan berfikir analitis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Sedangkan pada penelitian saat ini mengacu pada penggunaan model PBL
yang berfokus pada pembentukan sikap sosial melalui pembelajaran Al-

Qur'’an dan Hadist dengan macam- macam sikap sosial yakni jujur,

20 Asrani Assegaff dan Uep Tatang Sontani (2016), “Upaya Meningkatkan Kemampuan
Berfikir Analitis melalui model Problem Based Learning (PBL)”, dalam Jurnal: Pendidikan
Manajemen Perkantoran Vol. 1 No. 1, hal. 38-48.
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tanggungjawab, disiplin, peduli, dan sopan santun di MTs N 5 Bantul yang
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Sedangkan pada
penelitian saat ini pada mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadist di MTs N 5
Bantul ini mengacu pada pembentukan sikap sosial jujur, tanggungjawab,
disiplin, peduli, dan sopan santun peserta didik melalui model
pembelajaran PBL yang dapat diperoleh pada aspek tertentu dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.

Pada jurnal ini memiliki persamaan dengan penelitian yang
dilakukan pada penggunaan model pembelajaran PBL, fokus penelitian
jurnal tersebut pada upaya meningkatkan kemampuan berfikir analitis,
dengan metode penelitian kuasi eksperimen sedangkan perbedaan
dengan penelitian saat ini yaitu fokus terhadap pembentukan sikap sosial
dengan metode penelitian kualitatif, subjek dan tempat penelitian.

10. Jurnal Mohammad Akuba yang berjudul “Konsep Penanaman Sikap Sosial
Pada Siswa Melalui Pembelajaran IPS Di Sekolah Dasar” mahasiswa
Universitas Pohuwato.?!

Jurnal ini memaparkan hasil bahwa guru menanamkan sikap sosial
melalui pembelajaran IPS Kelas V di SDN 07 MARISA yakni guru senantiasa
mengajarkan solidaritas, tenggang rasa dan kerja sama kepada siswa

pada saat pembelajaran berlangsung, guru menerapkan tata tertib baik

21 Mohammad Akuba (2023), “Konsep Penanaman Sikap Sosial Pada Siswa Melalui
Pembelajaran IPS Di Sekolah Dasar”, dalam Jurnal: MJP Journal of Education and Teaching
Learning, Vol.1, No.1, hal. 21 — 26.
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di dalam kelas maupun di luar kelas dan pengamalan nilai-nilai pancasila
dalam kehidupan sehari-hari, keteledanan ditunjukan oleh guru dengan
berangkat lebih awal dari siswa dan ikut menjenguk jika terdapat guru
atau siswa yang sakit, dan kegiatan rutin seperti membiasakan siswa
untuk bersalaman dan berdoa. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan
saat ini memaparkan bahwa melalui model pembelajaran PBL pada
pembelajaran Al-Qur’an dan Hadist di MTs N 5 Bantul peseta didik kelas
IX dapat menghasilkan pembentukan sikap sosial jujur, tanggung jawab,
sopan santun, peduli, dan disiplin dalam beberapa aspek yang
sebelumnya masih beragam, diantaranya aspek penerimaan (accepting),
menjalankan  (responding), menghargai (valuing), menghayati
(organizing/internalizing), mengamalkan (characterizing/actualizing)
tecapai dalam pembelajaran.

Sehingga perbedaan jurnal tersebut dengan penelitian saat ini
terdapat pada fokus penelitian, jurnal tersebut fokus terhadap konsep
penanaman sikap sosial di kelas V SDN 07 MARISA pada mata
Pembelajaran IPS, sedangkan penelitian yang dilakukan fokus pada
penerapan model pembelajaran PBL pada siswa kelas IX guna

membentuk sikap sosial di MTs Negeri 5 Bantul.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Sikap adalah gambaran yang penting terhadap warna dan corak dari
perilaku atau perbuatan orang yang bersangkutan terhadap objeknya. Sikap
sosial adalah kesadaran dari individu yang menentukan perbuatan secara
nyata, yang dilakukan berulang-ulang terhadap objek sosial. Sehingga dalam
penelitian ini pembentukan sikap sosial melalui model pembelajaran PBL,
yang didasari hasil dari penelitian dan pembahasan, maka dapat di ketahui

bahwa:

1. Pada implementasi model pembelajaran Problem Based Learning dalam
pembelajaran Al-Qur’an dan Hadist di MTs Negeri 5 Bantul berjalan sesuai
dengan kaidah langkah-langkah, dan karakteristik model pembelajaran
tersebut, penggunaan model pembelajaran ini sudah efektif, hanya
beberapa hal masih perlu di perhatikan oleh guru dan sekolah dari segi
fasilitas yang diberikan berupa buku bacaan siswa yang masih kurang
terpenuhi, kemudian dalam mengidentifikasi masalah penipuan jual-beli
secara online peserta didik lebih mudah memahami melalui diskusi
kelompok.

2. Model pembelajaran PBL ini dapat memudahkan guru sebagai fasilitator
dalam proses pembelajaran, yang mana peserta didik dapat berinteraksi

dalam pembelajaran melalui diskusi kelompok, sehingga pembetukan
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sikap sosial jujur, tanggung jawab, sopan santun, peduli, dan disiplin pada
peserta didik dalam kegiatan inti pembelajaran terbentuk dalam aspek
afeksi yaitu penerimaan (accepting), menjalankan (responding),
menghargai (valuing), menghayati (organizing/internalizing),
mengamalkan (characterizing/actualizing) tecapai dalam pembelajaran

yang tecapai dalam pembelajaran Al-Qur’an dan Hadist di kelas IX.

B. Saran
Melalui kesimpulan yang diambil dari hasil analisis tersebut peneliti

akan memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi sekolah bahwa perlu meningkatkan dan mengembangkan
pembentukan sikap sosial peserta didik, dengan menciptakan lingkungan
dan aturan yang sesuai untuk mendukung pencapaian kompetensi lulusan
yang telah ditentukan.

2. Bagi peserta didik hendaknya dapat menerapkan sikap sosial yang telah
diterima dalam proses pembelajaran, baik di lingkungan sekolah, dan
kehidupan sehari-hari.

3. Bagi peneliti selanjutnya perlu mempertimbangkan subjek penelitian yang
kompeten, dan sumber daya berupa dana, waktu, dan tenaga dengan lebih
maksimal sehingga mampu meningkatkan validitas penelitian, yang
kemudian dapat mengembangkan pada penelitian setelahnya, baik dalam

penggunaan model pembelajaran maupun objek penelitian lainnya.
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